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KATA PENGANTAR

Fakultas Pertanian Universitas Gadjah Mada sebagai salah satu lembaga yang
bertanggung jawab dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dituntut untuk
selalu berinovasi melalui kegiatan penelitian, khususnya dalam bidang pertanian. Hasil-
hasil penelitian tidak akan banyak diketahui oleh masyarakat apabila tidak ada upaya
untuk penyebarluasannya. Dalam upaya tersebut, Fakultas Pertanian Universitas Gadjah
Mada menyelenggarakan Seminar Nasional Hasil Penelitian Pertanian VIl dengan tema
“Peranan Hasil Penelitian Pertanian dalam Mewujudkan Kedaulatan Pangan untuk
Kesejahteraan Petani” dalam rangka acara Diesnatalis Fakultas Pertanian UGM. Selain
sebagai upaya penyebarluasan hasil-hasil penelitian, seminar tersebut juga dimaksudkan
sebagai wadah bagi para peneliti di bidang pertanian untuk saling bertukar informasi
dalam kekinian ilmu dan teknologi bidang pertanian.

Pada pelaksanaan Seminar Nasional Hasil Penelitian Pertanian tahun 2017 ini
dihadiri lebih dari 200 peserta dengan jumlah makalah masuk sebanyak 65 judul makalah
dengan rincian berdasarkan kelompok ilmu adalah 9 makalah di bidang Teknologi
Budidaya dan Pascapanen Hasil Pertanian, 2 makalah di bidang Pemuliaan Tanaman
dan Teknologi Benih, 18 makalah di bidang Kelembagaan dan Kebijakan Agribisnis, 10
makalah di bidang Intensifikasi Lahan Marjinal, 5 makalah di bidang Dampak Perubahan
Iklim Terhadap Produksi Pertanian, 18 makalah dalam bidang Pengelolaan Hama dan
Penyakit Tumbuhan, serta 3 makalah di bidang Bioteknologi Pertanian. Tingginya minat
dalam keikutsertaan pada seminar nasional ini menunjukkan tingginya kegiatan riset
dalam bidang pertanian. Seminar nasional ini juga dapat terselenggara atas dukungan
dari PTPN Xl. Harapan kedepannya adalah kegiatan seminar nasional hasil penelitian
pertanian dapat terus dilaksanakan secara rutin sebagai wadah penyebaran dan
pertukaran informasi hasil-hasil penelitian bidang pertanian terkini. Dewan redaksi
mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh pihak yang terlibat

dalam penyelesaian prosiding ini.

Yogyakarta, November 2017

Editor
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PENGARUH MEDIA TUMBUH TERHADAP PERTUMBUHAN TANAMAN
KANGKUNG (Ipomea reptans) DAN PEMULIHAN AIR SIRKULASI AKUAPONIK

Budy Rahmat', Enok Sumarsih?, Elya Hartini*, dan Wini Nurfitriana®
Y Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Siliwangi
2 Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Siliwangi
Email : budy_unsil@yahoo.com

Abstrak

Media tanam dan tanaman berfungsi sebagai biofilter dalam sistem pemulihan air sirkulasi
akuaponik. Proses pemulihan air tersebut tergantung kepada kemampuan media tanam
menyerap dan memberikan nutrisi bagi tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh komposisi media tanam paling baik bagi pertumbuhan tanaman kangkung
(lpomoea aquatica) sebagai biofilter pada sistem pemulihan air sirkulasi akuaponik.
Variasi media tanam itu sebagai perlakuan, yaitu : (A) pasir dan zeolit dengan rasio 5: 5
secara disusun; (B) pasir dan zeolit dengan rasio 6,7 : 3,3 secara disusun; (C) pasir dan
zeolit dengan rasio 3,3 : 6,7 secara disusun; (D) pasir dan zeolit dengan rasio 6 : 4 secara
disusun; (E) pasir dan zeolit dengan rasio 5 : 5 secara dicampurkan; (F) pasir dan zeolit
dengan rasio 6,7 : 3,3 secara dicampurkan; (G) pasir dan zeolit dengan rasio 3,3 : 6,7
secara dicampurkan; (H) pasir dan zeolit dengan rasio 6 : 4 secara dicampurkan. Setiap
perlakuan diulang empat kali, yang ini disusun dalam rancangan acak kelompok (RAK).
Variabel yang diamati adalah: tinggi tanaman, jumlah daun, bobot basah, dan nisbah
pupus-tanaman. Data diuji dengan Uji-F (Anova) dan dilanjutkan dengan Uji Beda
Duncan. Diamati pula : (i) peningkatan bobot ikan; (ii) penurunan konsentrasi amonia
dalam air sirkulasi; dan (iii) pH air pemeliharaan ikan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: (1) Media tanam menempatkan pasir di atas zeolit berpengaruh lebih baik dari
pada cara dicampurkan terhadap: tinggi tanaman, jumlah daun, dan bobot basah
tanaman kangkung; (2) Media tanam pasir dan zeolit itu mampu menurunkan konsentrasi
amonia dalam air dari 2,085 menjadi 0,11 mg/L (turun 94,72%) dan mempertahankan pH
air pada kisaran 6,8 hingga 7,3; serta mendukung pertambahan bobot ikan lele dari 43,35
menjadi 75,6 g/ekor (naik 87,36%).

Kata kunci : Akuaponik, biofilter, ikan, sirkulasi air, tanaman.

PENGANTAR

Teknologi akuaponik merupakan gabungan teknologi akuakultur dan hidroponik
dalam satu sistem untuk mengoptimalkan produktivitas air dan ruang sebagai media
pemeliharaan. Teknologi ini telah dilakukan di negara-negara maju, khususnya yang
memiliki keterbatasan lahan. Prinsip dasar teknologi ini ialah potensi manfaat dari
budidaya perairan berupa sisa pakan dan kotoran ikan yang berpotensi memperburuk
kualitas air, justru dimanfaatkan sebagai pupuk bagi tanaman. Pemanfaatan tersebut
dilakukan melalui sistem proses resirkulasi air ke media tanaman, yang secara mutualistis
juga menyaring air tersebut sehingga saat kembali ke kolam menjadi bersih amonia dan
mempunyai kondisi yang lebih layak untuk budidaya ikan (Nugroho dkk., 2012).

Media tanam selain memberikan manfaat pada pertumbuhan tanaman juga
memberikan fungsi sebagai filter media hidup ikan dengan mereduksi bahan-bahan yang

berpotensi membahayakan kelangsungan hidup ikan dalam budidaya sistem akuaponik.
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Perbedaan jenis media tanam yang memiliki ciri khas dan karakteristik masing-masing
memberikan kemampuan filtrasi yang berbeda (Asriani dan Kurniawan, 2016). Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komposisi media tumbuh terhadap pertumbuhan

tanaman kangkung (Ipomoea reptans) dan pemulihan air sirkulasi akuaponik.

METODE PENELITIAN
Persiapan perangkat akuaponik

Penelitian ini dilaksanakan outdoor di rumah kaca Fakultas Pertanian, Universitas
Siliwangi Tasikmalaya. Peralatan utama adalah satu set perangkat akuaponik (Gambar 1)
yang ditempatkan di rumah kaca. Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah: benih kangkung, ikan lele (Clarias gariepinus) Sangkuriang berbobot sekitar 40
g/ekor, pakan ikan (3%/hari), pasir kali, zeolit, dan air bersih. Alat-alat umum yang
digunakan adalah, timbangan, oven, termometer, dan alat tulis.

Lt 1k i,

I} ]
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1

Gambar 1. Satu set perangkat akuaponik

Keterangan:
(1) Bak pemeliharaan ikan; (2) Pompa sirkulasi; (3) Saluran inlet media tanam; (4) Media tanam; (5) Saluran
outlet media tanam; dan (6) Rangka pendukung.

Pelaksanaan Percobaan

Percobaan ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan Uji-F
(Anova) (Gomez and Gomez, 1984) yang menerapkan perlakuan komposisi media
tumbuh tanaman sebagai berikut: (A) pasir dan zeolit dengan rasio 5 : 5 secara disusun;
(B) pasir dan zeolit dengan rasio 6,7 : 3,3 secara disusun; (C) pasir dan zeolit dengan
rasio 3,3 : 6,7 secara disusun; (D) pasir dan zeolit dengan rasio 6 : 4 secara disusun; (E)
pasir dan zeolit dengan rasio 5 : 5 secara dicampurkan; (F) pasir dan zeolit dengan rasio
6,7 : 3,3 secara dicampurkan; (G) pasir dan zeolit dengan rasio 3,3 : 6,7 secara
dicampurkan; (H) pasir dan zeolit dengan rasio 6 : 4 secara dicampurkan. Setiap

perlakuan diulang empat kali, sehingga disiapkan 32 unit percobaan.
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Variabel respons yang diukur pada percobaan ini adalah : (a) tinggi tanaman (b) jumlah
daun; (c) bobot basah tanaman ; dan (d) nisbah pupus akar. Sebagai data penunjang
diamati pula : (i) peningkatan bobot ikan; (ii) penurunan konsentrasi amonia dalam air

sirkulasi; dan (iii) pH air pemeliharaan ikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Tanaman

Tabel 1. Pengaruh komposisi media tumbuh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kangkung
pada umur 24 hari

Perlakuan Tinggi(é;r;aman Jurrz:]aer:ac;l)aun Bobot basah (g) Nisbah pupus
A 313,47 a 104,75 ab 90,24 A 0,67a a
B 31592 a 107,50 a 90,79 A 0,65a a
C 312,80 a 111,00 a 82,58 A 0,63a a
D 313,47 a 106,00 ab 90,60 A 0,65a a
E 280,50 ab 102,75 ab 60,62 B 0,66a a
F 270,40 ab 98,75 ab 60,21 B 0,62a a
G 164,00 e 84,25 ¢ 21,56 D 0,68a a
H 237,92 d 92,75 ab 36,38 C 0,71a a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada masing-masing kolom
menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji Duncan pada taraf 5 %.

Perlakuan G (media pasir dan zeolit dengan rasio 3,3 : 6,7 dicampurkan)
menghasilkan tinggi tanaman, jumlah daun, dan bobot basah yang terendah dibanding
perlakuan lainnya, lalu diikuti oleh perlakuan H (pasir dan zeolit dengan rasio 6 : 4
dicampurkan) yang menunjukkan perbedaan dengan perlakuan lainnya. Sedangkan
antara perlakuan A, B, C, D, E, dan F secara umum, satu sama lainnya tidak
menunjukkan perbedaan pada semua variabel yang diamati.

Bobot basah tanaman tertinggi diperoleh pada perlakuan A, B, C, dan D, yaitu
media tanam pasir ditempatkan atau disusun di atas zeolit pada semua rasio yang dicoba.
Hal ini diduga lapisan pasir berperan baik sebagi media penyebaran perakaran hingga ke
lapisan zeolit. Lapisan zeolit berperan aktif sebagai absorben limbah dari pemeliharaan

ikan yang lalu dimanfaatkan sebagai nutrisi tanaman. Perdana dkk. (2016)
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mengemukakan bahwa, media tanam akuaponik banyak berperan menyerap sebagian
besar unsur hara berasal dari air pemeliharaan ikan yang kemudian dimanfaatkan oleh
tanaman kangkung untuk pertumbuhan. Menurut Mulgan dkk.(2017) tanaman kangkung
lebih efektif memanfaatkan amonia dalam media tersebut, diduga karena memiliki
perakaran yang lebih luas dari pada tanaman sawi dan selada. Rakhman dkk. (2015)
mengemukakan bahwa, kadar amonia dalam air yang keluar dari media pertanaman

akuaponik berada pada taraf yang layak untuk persyaratan budidaya ikan.

Penurunan Konsentrasi Amonia dan Peningkatan Bobot Ikan

Tabel 2. Penurunan konsentrasi amonia dalam air sirkulasi dan peningkatan bobot ikan

hingga 24 hari setelah tanam.

Konsentrasi amonia (mg/L) Bobot ikan (g/ekor)

Ulangan pH air
Saluran inlet Saluran outlet Awal Akhir
1 2,08 0,12 7,3 40,2 75,5
2 2,10 0,11 7,1 38,8 77,2
3 2,05 0,12 6,8 41,3 74,8
4 2,11 0,09 7,2 41,1 74,9
Rata-rata 2,085 0,11 7,1 40,35 75,6
Penurunan : 94,72 % Peningkatan : 87,36 %

Penurunan konsentrasi amonia dalam air

Kemampuan absorbsi media tanam dan penyerapan oleh tanaman terhadap
limbah akuakultur terbukti dapat mereduksi konsentrasi amonia dalam air sirkulasi
sebesar 94,72%. Tingginya penyerapan amonia oleh media ini diduga akibat efektifnya
pasir dan zeolit sebagai media tanam kangkung yang berfungsi sebagai filter. Pasir dan
zeolit mampu menyerap sementara senyawa nitrogen yang dibutuhkan tanaman,
sehingga memberi kesempatan akar tanaman untuk memanfaatkannya sebagai nutrisi,
sehingga terpenuhi kebutuhan nutrisi untuk pertumbuhannya.

Limbah nitrogen (N) adalah limbah metabolik yang dihasilkan pada sistem
budidaya ikan, yang membatasi produktivitas dan menyebabkan terjadinya degradasi
lingkungan. N berasal dari protein pakan dan ekskresi yang berkait erat dengan efisiensi
pemanfaatan protein. Limbah N (amonia, nitrit, dan nitrat) dianggap sebagai kontaminan
utama di air limbah akuakultur. Limbah N yang dieksresikan oleh metabolisme ikan antara

80 hingga 90% ialah berupa amonia (Asriani dan Kurniawan, 2016).
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Pertumbuhan bobot ikan lele

Pada Tabel 2 terlihat pula bahwa, bobot ikan lele meningkat 35,25 g/ekor
(87,36%) selama waktu 24 hari. Peningkatan bobot ini disebabkan oleh kecukupan pakan
dan didukung oleh faktor lingkungan pemeliharaan yang cocok. Hal ini sebagaimana
pendapat Mulgan dkk. (2017), bahwa pertumbuhan ikan dalam pemeliharaan dipengaruhi
oleh faktor dalam dan luar. Faktor dalam meliputi: sifat keturunan, ketahanan terhadap
penyakit, dan kemampuan memanfaatkan makanan. Sedangkan faktor luar terdiri dari :
sifat fisika, kimia dan biologi perairan. Pertumbuhan ikan merupakan pertambahan bobot,
panjang maupun volume selama periode waktu tertentu disebabkan oleh pembesaran
jaringan akibat pembelahan sel otot dan tulang yang merupakan bagian terbesar dari
tubuh ikan.

Salah satu faktor lingkungan yang menunjang dalam percobaan ini adalah : (i)
tetap terjaganya kisaran aman konsentrasi amonia dalam air pemeliharaan adalah 0,11
mg/L ; dan (ii) pH air pada 6,8 hingga 7,3 masih kisaran yang cocok bagi ikan air tawar.
Sesuai pendapat Asriani dan Kurniawan (2016) limbah nitrogen dapat berasal dari hasil
degradasi lingkungan dalam sistem akuakultur menjadi senyawa amonia dan nitrit. Racun

amonia ditentukan oleh konsentrasi amonia dan dipengaruhi pH lingkungan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Media tanam menempatkan pasir di atas zeolit berpengaruh lebih baik dibanding
cara dicampurkan terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, dan bobot basah tanaman
kangkung pada sistem akuaponik.

Media tanam pasir dan zeolit mampu menurunkan konsentrasi amonia dalam air
dari 2,085 menjadi 0,11 mg/L (turun 94,72%); dan mempertahankan pH air pada kisaran
6,8 hingga 7,3; serta mampu mendukung pertambahan bobot ikan lele dari 43,35 menjadi
75,6 g/ekor (naik 87,36 %).
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NOTULENSI
Presentator : Budy Rahmat
Notulis : Devika Daniswara
Moderator : Dody Kastono
Ruangan : Gd. A4 Lt.3 R. 310
Pertanyaan

a. Zeolit yang digunakan dalam penelitian ini terdapat modifikasi atau tidak ?

b. Apakah asal dari zeolit ini dapat mempengaruhi hasil tanaman ?

Jawaban

a. Zeolit yang digunakan merupakan zeolit yang dibeli dari pasaran sehingga disarankan
pada penelitian selanjutnya mungkin dapat ditentukan takaran dan modifikasi lebih
lanjut. Untuk penggunaan zeolit dan pasir sebagai media tanam aquaponik ini disusun
dengan susunan pasir dibagian atas dan dilanjutkan dengan zeolit menghasilkan
pertumbuhan kangkung yang lebih baik dibandingkan dengan yang zeolit+pasir
dicampur. Fungsi dari zeolit ini sendiri sebagai absorban dan pasir bersifat porous
sehingga mempermudah perakaran.

b. Secara umum zeolit ini memiliki fungsi sebagai absorban yang baik, namun untuk lebih
pastinya perlu ada kajian lebih lanjut lagi.
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